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Kedewasaan memang memiliki peranan penting dalam membina rumah tangga.
Sebab kecenderungan orang yang sudah dewasa adalah mampu menghadapi
masalah dan menyelesaikannya dengan pandangan jauh ke depan, untuk lebih
teliti dan tajam dalam mengurai masalah, serta lebih hati-hati dalam mengambil
sikap. Kedewasaan sebagai kematangan diri seseorang merupakan prasyarat untuk
menciptakan keluarga bahagia dan sejahtera. Perkawinan di bawah umur banyak
terjadi dari dahulu sampai sekarang dan kebanyakan para pelaku perkawinan di
bawah umur tersebut adalah remaja desa yang memiliki tingkat pendidikan
rendah. Perkawinan di bawah umur akan berdampak pada kualitas anak, keluarga,
keharmonisan keluarga, dan penceraian.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengaturan usia perkawinan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, pertimbangan Hakim dalam
mengabulkan permohonan dispensasi perkawinan anak di bawah umur, dan akibat
hukum anak yang melakukan perkawinan di bawah umur. Metode yang digunakan
dalam pembahasan rumusan masalah tersebut adalah metode penelitian normatif yuridis
yang didukung oleh data sekunder, berupa bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, dan bahan hukum tersier.

Tujuan adanya pembatasan usia perkawinan bagi warga negara yang akan
menikah pada prinsipnya dimaksudkan agar orang tersebut diharapkan sudah
memiliki kematangan berfikir, kematangan psikologis dan kekuatan fisik yang
memadai. Keuntungan lainnya yang dapat diperoleh adalah dapat mencegah
kemungkinan keretakan rumah tangga yang berakhir dengan perceraian.

Sahnya suatu perkawinan harus memenuhi beberapa persyaratan, yang dimana
syarat-syarat tersebut diatur dalam Bab Il dari Pasal 6 sampai dengan Pasal 12
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Perkawinan dikatakan sah apabila
memenuhi syarat dan hukum yang telah ditentukan. Apabila perkawinan yang
dilakukan tidak memenuhi persyaratan, maka perkawinan bisa menjadi tidak sah
atau perkawinan tersebut dapat dibatalkan.
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